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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Mengacu pada temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat 

beberapa simpulan yang bisa di ambil. Adapun simpulan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan adanya penambahan pabrik baru di PT Indorama maka PT Indorama 

akan membuat power plant unit baru dengan kapasitas 32 MW untuk 

memenuhi pasokan daya kebutuhan pabrik baru yaitu sebesar 16 MW. Saat ini 

power plant Indorama yang menyediakan kebutuhan daya pabrik di 

lingkungan PT Indorama hanya menghasilkan daya sebesar 60 MW dari unit 

1 dan 2 dengan total keseluruhan beban daya sebesar 72,4 MW.  

 

2. Perancangan kebutuhan jaringan distribusi 20 kV di PT Indorama Purwakarta 

dimulai dari melakukan survey ke lapangan, menentukan lintasan kontruksi 

jalur, merancang pembatas dan pemutus, menghitung luas penampang kabel 

dan melakukan kontruksi pemasangan kabel. Dengan komponen yang 

terpasang untuk jaringan distribusi SKTM 20 kV meliputi :Transformator, 

pembatas dan pemutus beban (MCCB), dan Kabel tanah 20kV. Dengan jenis 

transformator LZZBJ9-24 5P15/5P15/0,5/0,2, jenis pembatas dan pemutus 

beban yaitu Siemens dengan tipe 3AE-24, dan kabel SKTM yang dipakai 

dengan jenis XLPE NA2XSERGBY 12/20KV 3*240. 

  

3. Jalur kabel penambahan daya pada jaringan distribusi 20 kV di PT Indorama 

Purwakarta dibuat menjadi 4 bagian sub panel yaitu : 20kV IPCI factory 

feeder panel, 20kV Incoming breaker cabinet panel, 20kV Spare feeder 

cabinet panel, dan 20kV bus Contact switch cabinet yang masing-masing 
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arusnya adalah sebesar 1600 A sehingga dipembatas dan pemutus yang di 

butuhkan adalah 31,5KA. Penanaman kabel ditanam dengan tipe tanah liat 

keras yang dimulai dari panel distribusi 20 kv kearah beban yang berada 

diseberang jalan raya. Kemudian dikarenakan jalur tanam kabel memotong 

jalur pipa air maka dilakukan pemasangan asesoris yakni pemasangan travers 

atau tray guna tidak saling tumpang tindih antara kabel SKTM dan pipa air. 

5.2 Implikasi Dan Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terdapat 

beberapa implikasi dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Adapun implikasi 

dan rekomendasi adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan dan perlu diperbaiki oleh 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas perancangan jalur 

distribusi 20kV. Untuk penelitian selanjutnya sering melakukan survey 

langsung kelapangan dikarenakan penentuan jarak lokasi penanaman kabel 

yang sering kali tidak tepat akan berdampak pada perhitungan komponen-

komponen SKTM. 

2. Penerapan manajemen dalam pengoperasian sistem tegangan menengah 20kV 

sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap citra perusahaan di 

mata masyarakat dikarenakan ketika melaksanakan pemasangan kontruksi 

yang melibatkan tempat umum seperti jalan raya atau pemukiman. Khususnya 

pada saluran kabel tegangan menengah. 

3. Bedasarkan hasil penelitian di lapangan ada beberapa pengetahuan tentang 

jaringan SKTM yang belum didapatkan di perkuliahan, sehingga untuk 

kesempurnaan pengembangan pemasangan  SKTM  di lapangan perlu 

dilakukan penelitian lanjutan. 

 


